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ABSTRACT

The study aims were to evaluate length-weight relationship (LWR), condition factor, and diet composition of saluang
fish (Rasbora argyrotaenia Blkr) in Rungan River Floodplain at dry season and rainy season. This study showed that
the coefficient b of the LWR < 3, indicated saluang fish have negative allometric growth. Coefficient b at dry season

(1,48) less then at rainy season (b = 2,63), indicated fish grow faster at rainy season.

The mean value of condition

factor (K) were 1,2776 + 0,1903 at dry season and 1,1775 + 0,1077 at rainy season. The mean relative condition
factor (Kr) at both season were close to 100, indicated fish was in good condition at both season. Season shift was

effect to consumption level of food materials.
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PENDAHULUAN

Dataran banjir sungai merupakan ekosistem
perairan pedalaman dengan sumberdaya ikan
paling produktif (Moss 1998). Produksi ikan di
dataran banjir di Indonesia mencapai 72 — 118
kg/ha/th (Hoggarth et al. 1999). Salah satu jenis
ikan ekonomis penting di dataran banjir sungai
Rungan adalah ikan saluang (Rasbora
argyrotaenia blkr). Penyebaran ikan saluang di
Indonesia meliputi Sumatera, Kalimantan, dan
Jawa (Kottelat et al 1993). Habitat ikan Saluang
di sungai Rungan meliputi rawa hutan, rawa
terbuka, dan perairan sungai utama (Sulistiyarto
dkk. 2007).

Ikan saluang di sungai Rungan menghadapi
tekanan dari penangkapan yang intensif dan
penurunan  kualitas  lingkungan. Supaya
sumberdaya ikan saluang di dataran banjir sungai
Rungan dapat berkelanjutan, maka diperlukan
upaya pengelolaan. Data biologi ikan saluang
seperti hubungan panjang berat ikan, faktor

kondisi, dan komposisi makanan sangat
diperlukan untuk kepentingan pengelolaan
perikanan. Data biologi ikan saluang di

Sumatera telah dikumpulkan dari sungai Musi
oleh Arsyad & Syaefudin (2010), dan dari danau
Maninjau oleh Said & Mayasari (2010), dan
Dina dkk (2011). Sedangkan data ikan saluang
di dataran banjir di Kalimantan sampai saat ini
belum ada, sehingga pengelolaan ikan tersebut
sulit dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan informasi data hubungan panjang
berat, faktor kondisi, dan komposisi makanan
ikan saluang di dataran banjir sungai Rungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di perairan dataran banjir
sungai Rungan, Kalimantan Tengah.
Pengambilan contoh ikan terletak di koordinat
113°51°23”" dan 2°6°33”> BT. Lokasi tersebut
merupakan ekosistem rawa yang tertutup kanopi
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hutan. Pengambilan contoh ikan dilakukan pada
musim kemarau (bulan Juni) dan musim hujan
(bulan November) tahun 2009. Ikan ditangkap
menggunakan jaring insang yang berukuran mata
jaring 0,75 inci dengan bantuan nelayan
setempat. lkan saluang yang tertangkap diukur
panjang standarnya (milimeter) dan beratnya
(gram). Selanjutnya saluran pencernaan ikan
diawetkan  menggunakan  formalin  untuk
digunakan dalam analisis komposisi makanan
ikan.

Parameter yang  dievaluasi  meliputi
koefisien hubungan panjang berat ikan, faktor
kondisi, dan komposisi makanan ikan saluang
Hubungan panjang berat dihitung menggunakan
rumus W = a L°. W adalah berat ikan dan L
adalah panjang standar ikan. Nilai koefisien a
dan b diduga menggunakan transformasi log;o
sehingga menjadi persamaan regresi linier
(Froese 2000) :

Logw=1loga+blogL
Koefisien b digunakan untuk menduga model
pertumbuhan ikan.

Faktor kondisi ikan saluang dievaluasi
dengan menghitung Koefisien Faktor Kondisi
(K) dan Faktor kondisi relatif (Kr). Koefisien
faktor kondisi dihitung menggunakan rumus
menurut Williams (2000) :

100.000x W
Ke—3 —
W = berat individu ikan (gram)

L = panjang standar ikan (mm)

Faktor kondisi relatif (Kr) dihitung menggunakan
rumus menurut Blackwell et al. (2000).

Kr=< 100
Wf

W = berat tiap individu ikan
W’ = yaitu berat individu ikan yang diprediksi
melalui persamaan W’ = aL.®

Faktor kondisi relatif dapat digunakan untuk
membandingkan kondisi populasi ikan pada
sampling yang berbeda (Froese 2006). Faktor
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kondisi relatif digunakan untuk membandingkan
kondisi ikan saluang antar musim.

Komposisi jenis makanan ikan saluang
diidentifikasi menggunakan mikroskop dan
dihitung  menggunakan metode frekuensi
kejadian menurut Hyslop (1980) :

Fi:%iXmO%

Fi = Frekuensi kejadian dari jenis makanan ke i

Ni = Jumlah saluran pencernaan ikan yang berisi jenis
makanan ke i

N = Jumlah total saluran pencernaan ikan yang
dianalisis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ikan saluang yang tertangkap untuk
dianalisis sebanyak 199 ekor yang meliputi 68
ekor pada musim hujan dan 131 ekor pada
musim kemarau. Panjang ikan yang tertangkap
berkisar antara 68 — 104 mm, dengan berat
berkisar antara 3,6 — 13,6 gram. Menurut
Kottelat et al (1993), panjang standar ikan
saluang dapat mencapai 110 mm. Menurut Dina
dkk (2011) ukuran ikan saluang jantan lebih kecil
dibandingkan ikan betina. Bentuk tubuh ikan ini
kecil memanjang (Gambar 1).

Gambar 1. Ikan saluang (Rasbora argyrotaenia Blkr)

Hubungan panjang berat

Hubungan panjang berat ikan saluang
disajikan pada Tabel 1. Nilai koefisien R” regresi
musim kemarau maupun hujan cukup tinggi,
sehingga persamaan matematika ini dapat
digunakan untuk prediksi dalam pengelolaan
perikanan.

Tabel 1. Hubungan panjang berat ikan saluang pada musim berbeda

Panjang (mm) Berat (gram)

Parameter Regresi

Musim Min maks min  maks Loga b R’ nilai p
Kemarau 68 100 4,7 11,6 -1,98 1,48 72,4 < 0,01
Hujan 68 104 3,6 13,6 -4,22 2,63 87,9 <0,01

@LPPM UNKRIP
63

Sulistiyarto . Hubungan panjang berat ikan saluang



Jurnal Ilmu Hewani Tropika Vol 1. No. 2. Desember 2012
Laman : unkripjournal.com

Nilai koefisien b = 1,48 pada musim
kemarau dan 2,63 pada musim hujan. Nilai b di
bawah 3 menunjukkan ikan saluang di dataran
banjir memiliki model pertumbuhan allometrik
negatif.  Artinya pertumbuhan panjang lebih
cepat dibandingkan pertumbuhan berat. Arsyad
&  Syaefudin  (2010) juga menemukan
pertumbuhan allometrik negatif untuk ikan
saluang di sungai Musi, Sumatera dengan nilai b
= 2,0948. Sidthimunka (1973) di Thailand
mendapatkan ikan Rasbora argyrotaenia dengan
nilai b = 3,032, ikan R. borapetensis 1,094, R.
retrodorsalis 3,224, dan R. trilineata 1,500.
Sunil (2000) menemukan nilai b = 2,641 untuk
ikan R. daniconius di Kerala India. Kumar et al
(2006) mendapatkan ikan R daniconius di India
dengan nilai b = 2,498 untuk ikan betina dan b =
2,640 untuk ikan jantan. Zakeyudin (2012)
menemukan nilai b = 3,642 untuk ikan R.
sumatrana di Aceh. Ikan Rasbora secara umum
memiliki nilai b yang sangat bervariasi,
meskipun dari bentuk tubuh sangat mirip satu
dengan lainnya. Kemungkinan nilai koefisien b
ikan Rasbora lebih ditentukan oleh kondisi
lingkungan dan tingkat kematangan gonad. Nilai
b pada musim kemarau lebih rendah
dibandingkan musim  hujan. Hal ini
menunjukkan pertumbuhan berat ikan saluang
lebih cepat pada musim hujan dibandingkan
musim kemarau. Makanan ikan di dataran banjir
lebih melimpah pada musim hujan sehingga
dapat memacu pertumbuhan ikan.

Faktor kondisi

Rata rata koefisien faktor kondisi (K) ikan
saluang 1,2776 £+ 0,1903 pada musim kemarau
dan 1,1775 + 0,1077 pada musim hujan. Nilai K
ikan saluang yang diperoleh Arsyad & Syaefudin
(2010) di sungai Musi lebih rendah yaitu 0,81.
K retatif musim kemarau dengan musim hujan
tidak berbeda nyata dengan uji t (p = 0,505).
Artinya kondisi ikan baik di musim kemarau
maupun musim hujan tidak berbeda. Niyonkuru
& Laleye (2012) menyatakan bahwa faktor
kondisi tidak konstan karena dipengaruhi oleh
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factor biotik dan abiotik. Pada saat musim air
dalam, factor kondisi meningkat karena makanan
lebih mudah diperoleh. Sebaliknya Anene (2005)
mendapatkan ikan tilapia di danau Nigeria justru
faktor kondisi lebih tinggi saat musim kemarau
dibandingkan musim hujan. Sedangkan faktor
kondisi ikan saluang dalam penelitian ini tidak
berbeda baik musim kemarau maupun musim
hujan. Artinya kondisi ikan tidak berbeda pada
musim kemarau dan musim hujan. K relatif
nilainya mendekati 100 berarti ikan dalam
kondisi baik. Menurut Blackwell et al (2000)
ikan yang kondisinya baik dapat menggunakan
energi untuk reproduksi dibandingkan kondisi
yang buruk. Ketersediaan makanan, kualitas
lingkungan masih mendukung kehidupan ikan
saluang baik pada musim kemarau maupun
musim hujan.

Komposisi makanan

Berdasarkan analisis isi saluran pencernaan
diketahui terdapat 7 jenis materi makanan yang
dikonsumsi oleh ikan saluang yaitu alga sel
tunggal, alga filamen, tumbuhan darat
(daun/buah/biji), detritus, rotifer, crustacea renik
dan insekta darat. Arsyad & Syaefudin (2010)
menemukan komposisi makanan ikan saluang
meliputi materi organik 42,74%, alga hijau
20,81%, insekta darat 13,36%, -crustacean
13,72%, ratifera 2,9%, desmid 4,48% dan ikan
1,98%. Variasi yang besar dari makanan ikan
saluang, menunjukkan ikan ini termasuk
pemakan generalis. Menurut Deus & Petrere Jr
(2003), ikan di dataran banjir cenderung bersifat
pemakan generalis, karena ketersediaan makanan
bervariasi menurut musim.

Frekuensi kejadian jenis materi makanan
ikan saluang dipengaruhi oleh musim (tabel 3).
Pada musim kemarau, ikan saluang lebih banyak
mengkonsumsi alga sel tunggal, alga filament
dan rotifera (frekuensi kejadian > 50 %).
Sedangkan pada musim hujan, peranan insekta
darat sebagai makanan ikan seluang menjadi
sangat dominan (Frekuensi kejadian 90 %).

Tabel 2. Faktor kondisi (K) dan K relatif ikan Saluang pada musim kemarau dan penghujan

Musim Min Maks Rata rata £SD 95% CI*
Musim kemarau

Faktor kondisi (K) 0,8590 1,7602 1,2776 +0,1903 1,2447 - 1,3105
K relatif 84,54 128,50 102,47 + 8,02 101,08 — 103,86
Musim hujan

Faktor kondisi (K) 0,9690 1,5372 1,1775 £0,1077 1,1515 -1,2036
K relatif 88,22 138,09 101,62 + 8,83 99,48 — 103,75

*95% CI adalah Selang kepercayaan 95% untuk nilai rata rata
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Medeiros & Arthington (2008) menyatakan
komposisi makanan ikan sangat dipengaruhi oleh
perbedaan musim dan lokasi. Atobatele &
Ugwumba (2011) menemukan komposisi
makanan dipengaruhi musim pada ikan Silver
catfish.  Perubahan komposisi makanan ini
disebabkan ketersediaan makanan di perairan
dipengaruhi oleh musim. Ikan saluang
merupakan ikan omnivora (Mackinnon et al.
2000 ; Arsyad & Syaefudin 2010) sehingga dapat
mengkonsumsi baik makanan nabati maupun
hewani.

Ikan saluang dapat memanfaatkan makanan
yang tersedia di lingkungannya karena bersifat
pemakan generalis. Oleh karena ikan saluang
bersifat pemakan generalis, sehingga baik musim
kemarau maupun musim hujan tetap dapat
memperoleh cukup makanan. Oleh karena itu
nilai koefisien K relatif menunjukkan tidak
berbeda antara musim kemarau dan hujan. Nilai
koefisien b pada hubungan panjang berat pada
musim kemarau lebih rendah dibandingkan
musim hujan. Hal ini diduga disebabkan oleh
jenis makanan yang dikonsumsi oleh ikan
saluang berbeda pada musim kemarau dan
musim hujan. Pada musim hujan ikan saluang
memperoleh tambahan makanan berupa insekta
darat yang kaya protein sehingga dapat memacu
pertumbuhan ikan.

Tabel 3. Komposisi makanan ikan seluang
berdasarkan metode frekuensi kejadian

Frekuensi kejadian * (%)

Materi makanan Musim Musim
kemarau hujan

Alga sel tunggal 100 20
Alga filamen 60 40
Tumbuhan darat 20 30
(daun/buah/biji)

Detritus 40 40
Rotifera 60 50
Crustacea renik 20 20
Insekta darat 40 90

*Frekuensi kejadian adalah persentase jumlah ikan contoh
yang isi saluran pencernaannya ditemukan materi makanan
tersebut

KESIMPULAN

Ikan saluang di dataran banjir sungai Rungan
memiliki model pertumbuhan allometrik negatif
dengan koefisien b = 1,48 pada musim kemarau
dan b = 2,63 pada musim hujan. Nilai koefisien b
pada musim kemarau lebih rendah dibandingkan
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musim  hujan. Hal ini  menunjukkan
pertumbuhan berat ikan saluang lebih cepat pada
musim hujan dibandingkan musim kemarau.
Rata-rata koefisien faktor kondisi (K) ikan
saluang 1,2776 £+ 0,1903 pada musim kemarau
dan 1,1775 + 0,1077 pada musim hujan. K retatif
musim kemarau dengan musim hujan tidak
berbeda nyata dan nilainya mendekati 100.
Artinya kondisi ikan di musim kemarau maupun
musim hujan tidak berbeda dan dalam kondisi
baik. Berdasarkan analisis isi saluran pencernaan
diketahui terdapat 7 jenis materi makanan yang
dikonsumsi oleh ikan saluang yaitu alga sel

tunggal, alga filamen, tumbuhan darat
(daun/buah/biji), detritus, rotifera, crustacea
renik dan insekta darat. Persentase tingkat

konsumsi ikan saluang terhadap masing masing
materi makanan dipengaruhi oleh musim.
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